
.. 

LAPORAN AKHIR 

PENGEMBANGAN KOLEKSI REFERENSI 

VEKTOR PENYAKIT TULAR- RODHNSIA (RODENT- BORNE) 

DI INDONESIA 

Disusun oleh: 

Ima Nurisa, 

Wijono & 

Enung Kursino 

BADAN PENELITIAN DAN PRNGilMBANGAN KESEHATAN 

PUSAT PENELITIAN EKOLOOI .KESElIATAN 

1993 



LAPORAN AKHIR 

PENGEMBANGAN KOLEKSI REFERENSI 

VEKTOR PENYAKIT TULAR-RODENSIA (RODENT-BORNE) 

DI INDONESIA 

Disusun oleh: 

Ima Nurisa~ 

Wijono & 

Enung Kursino 

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

PUSAT PENELITIAN EKOLOGI KESEHATAN 

1993 



, .. ,.,- "'"" -----



Daftar isi 

Hingkasan eksekutif 

Abstrak 

Data proyek penelitian 

Pendahuluan 

Metodologi 

Hasil dan pembahasan 

Kesimpulan 

Saran 

Ucapan terima kasih 

Daftar kepustakaan 

Lampiran 

DAFTAR I SI 

i 

i 

ii 

vi 

viii 

i 

1 

2 

6 

6 

6 

7 
' 

8 



ii 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

Baclan clan F'engembanc:i.,::<n l<ese ha t.:~.n ( BF'PI< j yang 

b f2r·fungsi sebaga.i. C.l E~ar-.i.nq Uoust.? sant;Ji:7\t diharapki::\f'l d3.pi:':1.t mE~1 .. 1j ad i 

sumber informasi ilmiah segala aspek penelitian kesehatan. Dal am 

rang k a membantu pelaksan aan tugas Pu sat Info 1r·mas .i Penc':? 1 :i. ti an 

( F' IF' ) -BF'F' ~:: SE?j ~::\k. tahu.n 1986, Labor· a tor- ium Mamalogi-Akarologi 

secara rut.in melakukan penelusuran referensi dan membuat koleksi 

vektor dan reservoir penya k it. Sampai tahun 1992 telah dibuat dua 

bibliografi yaitu untuk penyakit scrub typhus (1910-1986) dan pes 

(1913-1989), sedangkan untu.k malaria, filariasis, demam be1r·dar-·c\h 

dengue, Japanese B encephalitis dari tahun 1980-1991 dan penyakit 

r· ic: k1::?tt"5ia tular-rodensia dari tahun l 9 lO--· .l 992 mas:i. h 

Beberapa waktu terakhir 1n1 dilaporkan adanya kasus penyakit 

zoonc:isis yang kemungkinan dapat ditularkan oleh c:aplak 

penyakit virus Hantaan (Haemorrhagic Fever with Renal Sync! 1~ome) 

(Mor- i ta et i:i. l . 1987; Hadi & Ristiyanto, 1992; WHO, :L9El'..?). D1. 

laporan mengenai vektor penyakit tular-rodensia 

sangc\ t sedikit dan infc:irmasi menqenai vektc:ir cenvakit 

binatang mengerat (tular-rodensia) khususnya caplak masih 

:..;a lt.l""''.-Sa tun y '"' 1r·e ·f E) i'"en ~· i ya.ng d:i.k,J.t.a.kan 

adalah tulisan Anastos (1950) disamping beberapa 

mas;ih 

'.:=;anqat 

1 F:)nq kap 

ha.s;,. ~ 

penE' l i t:i.an 

dilakukan 

laboratorium lain. Mengingat hal tersebut maka ak.211 

penyt..l'5Unan monogF"clf c:apla k c:!i lndont~·sia y·anq 

disertai kunc:i determinasi. Monograf tersebut akan dapat membantu 

konfirmasi identifikasi c:aplak yang merupakan salah satu 

utama dalam menentukan spesies caplak vektor. 



.l . .1 . . 1. 

Tujuan penelitian i n i adalah mengumpulkan :i.n formasi dan 

spesimen caplak dari beberapa pul au di Indonesia dan menyusunnya 

sebagai sua tu monograf. 

Penelusuran literatur mengenai kasus penyakit tu! ar ~-:.::lplak, 

fauna caplak dan peneli t i an menge n ai CAp lak. di lndnnc.s.ia 

dilakukan d i Jakarta (Lembaga Eijkman, FK -LII)~ cii Begor (FKH-IPB, 

Museum Zoologi Bc:HJ or ); di Bandung (Dina<:; l<esehata.n Dati I , l<arn"'-lil 

Depkes & Unpad); Yogyakarta CrK & F Biologi-UGM); Surabaya (FT·-

Una:ix); Malany (FK-Unibrdw) dan Padang (FBio-Unand) Penelusuran 

di Jawa Timur & luar Jawa dilakukan melalui surat-menyurat. 

F'enc:> l U.<:'.ur .. an literatur di instansi d .i l ua.r BPPI<, di 

Jakartct, Bogar, Yogyakarta , Surabaya, Malang dan Padang ter-sebu t 

memperoleh 34 laporan mengenai kasus penyakit tular-caplak d a n 

fauna caplak di Indonesia dan negara lain di 1';sia Tenggar .. a. 

Sedangkan di dalam koleksi referensi Laboratorium Mamalogi-PPEI< 

send i. r- i terdapat 20 laporan sehi n gga seluruhnya terkumpul 54 

1 apor«:Hi ( 37 buah dari Indon esia dan 17 buah dari 

Teng<;_:Jara l. air1nya) . 1.0 instansi/l.embaga, I. 
C1 .1. tiga 

instansi/lembaga ditemukan laporan mengenai kasus penyakit tul.ar-

cap l ak d.-=rn fauna caplak di Indonesia dan negara d.i. (..~sia 

Ten g gar-a. Lapo1' .. an te rbanyak ditemukan di Mus eum Zoologi. Bog or 

' c:: q -: .... ~ ~ 

\ ~' ' ~· ... :• I. ) kemudi an di Laborator.ium Mamalog.i. dan Ak a rol. ogi f::i C·:~ n d .i 1~ .i 

( 37,0%) dan beberapa di Fakultas Bi.olog.i.-UGM (3,7%). 

te rkumpul dipublikas.ikan antara tahun 1.9~51 

sam pa.i tahun 1992. Laporan yan g di terbit kan sebelum tahun 1.950 

ditemukan se banyak 5 buah ( 9 ,3%), a ntara tahun 1950-1.970 didapat 
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sebanyak 18 buah (33,3%) dan 31 buah (57,4%) diterbitkan sesudah 

tahun 1970. laporan tersebut rneliputi aspek sistematik 

Biologi-Ekologi (53,9%), penyakit (3,8%) dan kontrol (3,8%). 

Koleksi spesimen caplak dari berbagai hewan hospesnya di 

berbagai pulau di Indonesia hanya didapatkan di Museum Zoologi 

Bog or yang terd iri dari 53 spesies, meliputi 7 genus dan di 

Laboratoriurn Mamalogi & Akaro logi yang juga rneliputi 7 genus, 

terdiri dari 15 spesies. Spesimen tersebut berupa awetan kering 

dan basah. 

Hasil penelusuran literatur disusun rnenjadi daftar 

bibliografi secara a lfabetis dan kronologis sedangkan data 

koleksi caplak disusun menjadi suatu daftar rnenurut klasifikasi 

jenis. Penyusunan data koleksi cap l a k dan hasil penelusuran 

literatur terse but dalam suatu bentuk laporan taksonomis yang 

berisi deskripsi, distribusi, data hospes dan kunci determinasi 

akan diselesaikan pada tahap penelitian berikutnya. 

Wal au pun dari hasil penelusuran literatur terlihat bahwa 

minat ilmuwan akan penelitian mengenai caplak meningkat sejak 

tahun tujuh pu l uhan, perhatian ilmuwan terhadap bidang ini masih 

sang at kurang sekali dan hanya tiga instansi/lembaga saja dari 

sekian banyak instansi/lembaga penelitian yang berhubungan dengan 

kesehatan dan lingkungan yang menaruh perhatian pada bidang ini. 

Disarankan Departemen Kesehatan khususnya Sadan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan sehubungan dengan fungsinya sebagai 

clearing house penelitian kesehatan di Indonesia agar 

memberikan perhatian lebih besar akan vek to r penyakit tular-

rodensia khususnya caplak dengan melakukan lebih ban yak 
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penelitian terutama di daerah rawan penularan penyakit seperti 

kota-kota pelabuhan laut di Indonesia . 
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ABSTRAK 

Informasi mengenai penyakit yang ditularkan oleh vektor dan 

be1~sumber·· binatang mengerat ( tu l <:'< r---1~od f2n '5 .i a.) belum ban yak 

perpustakaan BPPK. Guna membantu pE~n YE~d i. aan l::iahan 

inf Oi·"ff:,3.S i ···c:1'··s1:.-?but. sej i::•.k t<::1hun 1986 Laboratori.um Mamalogi-

f.'.1ka1' .. o l Dc;.J i yar1g berada di Pusat Penelitian Ekologi i(esehatan 

(PPFK) telah melakukan penelusuran literatur dan membuat koleksi 

spesimen untuk penyakit scrub typhus!' m<::\lar·i.a, 

Demam Berdarah Dengue~ Japanese B Encephalitis, pes 

dan penyakit rickettsia tular rodensia. 

T . . Ujl..t:3.n pr.:::1 rir:::. J it i a..., J. n .1. adalah mengumpulkan in ·fonnas-,.i. dan 

spesimen caplak dari beberapa pulau di Indonesia dan menyu~:;unnya 

sebagai suatu monngraf. 

Penelusuran literatur di 9 instansi di luar BPPK di Jakarta, 

YO(_~ y cl k. a r ... t ·''"- !' Surabaya, Malang dan Padang mempe1~01 eh 34 

laporan mengenai kasus penyakit tula r -caplak dan fauna caplak di 

Indonesia dan negara la.in di Asia Tenggara. Sedan gkan di dalam 

Laboratorium Mamalogi-PPEK send.iri terdapat 

sehingga seluruhnya ter·kumpu 1 i::: n .. _lLf· 1.apo r a.n • L.apor··a.n 

terbanyak ditemukan di Museum Zoologi Bogar (59,3%) kemudian di 

Laboratorium Mamalogi dan Akarologi sendiri (37,0%) d an 

cl .i B :i. o 1 ci~1 i --uc.;M L..aporan yang ter·kumpu l 

rl~-~.)1.1.hlik.."1':;i.ka.n ;:,nt.:::1ra t.::i.hun 1931 samp<:~.i tahun 1.992 .. Lapo1~an yang 

ciiter·bitk;~n f.5E·•hpl1tm tahun .1.950 ditemukan s1,.-:;:banyak 5 buah (9,:3%), 

2ntara tahun 1950-1970 dirlapat sebanyak 18 buah (33,3%) dan 31 

bt...tci.h " 1:- -·.. ,,. JI', • 

!, ._') / , '~l· / .. ) diterbitkan sesudah ta h un 1.970 .. L..aporan 
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~e liputi asnek sistematik (38,5%), Biologi-Ekologi (53,9%), 

penya kit (3,8%) dan kontrol (3,8%). Koleksi spesimen caplak dari 

~er baoai he wan hospesnya di herbagai pulau di Indonesia hanya 

didapatkan di M11seum Zoologi Bogor yang terdiri dari 53 spesies, 

me liput i 7 genus dan di Laboratorium Mamalogi & Akarologi yang 

juga meliputi 7 genus, terdiri dari 15 spesies. Spesimen tersebut 

berupa awetan kering dan basah. 

Hasil penelusuran literatur disusun menjadi daftar 

bibliografi secara alfabetis dan kronologis sedangkan data 

koleksi caplak disusun menjadi suatu daftar menurut klasifikasi 

jenis. Penyusunan data koleksi cap lak dan hasil penelusuran 

literatur terse but dalam suatu bentuk laporan taksonomis yang 

berisi deskripsi, distribusi, data hospes dan kunci determinasi 

akan diselesaikan pada tahap penelitian berikutnya. 
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PENDAHULUAN 

lnformasi mengenai penyakit yang ditularkan oleh vektor dan 

b1:.7!r~su.mb("3!!'- b i n .~:;. t ·:·::t n (.:.J (tular-rodensia) belum ba.ny'ak d :i. 

perpustakaan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan ( !·3F'F' !<) .. 

Guna membantu penyediaan bahan informasi t.<:::.hu.n 

Mamalogi-Akarologi 

r:·en e 1 it .i .. an Ekologi Kesehatan (PPEK) telah melakukan 

1...lntuk 

t--/phu.s ,, 

Dengue, Japanese 8 Encephalitis dan pes. 

Beberapa waktu terakhir ini dilaporkan adanya kasus penyakit 

yang kemungkinan ditularkan oleh caplak. Di. I n d C) n \·:·:·~ ~~ :L a. 

.1. n to r··mi:l ~:=; :i. mengenai caplak sangat langka, satu-satunya 

ya.n(J 1 f.0!!~] i-·:. C:\p 

cli'.::;.::::impi.nc;; beberapa laporan hasil penelitian 1 .:,:;_ bo r .. a tori um 

hal tersebut maka akan dilakukan 

c ·'"'· p l ·'=~- k di Indonesia yang akan disertai kunci determinasi. 

graf tersebut akan dapat membant~ konfirmasi identifikasi c: a p 1 ·'':l. k 

Yi:1ncJ merupakan salah satu sarana utama dalam menentukan 

Tu.Juan penelitian adalah mengumpulkan informasi dan spesimen 

c.:::1.p .l ~::i.l .. :. dari beberapa pulau di Indonesia dan menyusunnya 

"'; 1.J "''· t. u. m Ci n u t_;j :··· .:::i. ·f .. 

METODOLOGI 

l n Penelusuran li~eratur mengenai kasus penyakit 

dan penelitian mengenai c:ap1ak di 
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d .·.i. Jakarta (Lembaga Eijkman , i:::- K·····! .. ..i :r.) , ci :i .. Bcqo1'-

(FKH-IPB, Museum Zoologi Boger) di Bandung (Dinas Kesehatan 

Dati I, Kanwil Depkes & Unpad); Yogyakarta (FK & F 

UGM); Surabaya (FK-Unair); Malang (FK-Unibraw) dan Padang ( F 

di T .imu1r· ~ -1.:.·. l Lt.:::t !' .. 

I. ( • rlata koleksi caplak dari seluruh Indonesia yang 

Lab. Mamalogi-Akarologi, Puslit 

distribusi, data hospes d3n kunci determinasi. 

i.tf. Ha~::;il nan koleksi kemudian c! :.i..g«:'1.hu.ng 

menjadi monograf ~aplak di Indonesia. 

HASI L DAN PEMBAHASAN 

d:i .. c:!i di 

F'<::1.dancJ 

memperoleh 34 laporan mengenai kasus penyakit tular-caplak 

di InJon~sia dan negara lain ci .i -! E011gg.:::t1~- E:\ u 

t:.e;t.-:.1 ... tmp' ... t l 

r:.,:i.p 1 '"·k di_ Indonesia ~in ~egar lain di Hsia 

djtemukan di Museum Zoologi Bogar (59,3%) kemudian di 

ti I. \ .. .- ( T .;::.be:~ l •! \ 
.L. j " 
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Daftar publikasi mengenai caplak di Indonesia 
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Anastos, G. 
Indonesia. 

1950. The scutate ticks, 
Ent. ~mer. 30(1-4): 1-144 

or I :{odidae, of 

2. Anastos, G. 1956. Two new species of ticks from Soembawa 
Island, Indonesia (Acarina: Ixodidae). J. Par.=:sitol. 

42(3): 306-310 

3. Hoogstraal, H. & G. Anastos 1968. Studies on Southeast 
Asian Haemaphysa 1 is ( I >:odoidea, :.. xod idae) • 
Redescription of H. (Kaiseriana) renchi Scht...:lz2 
(resurr2cted), and its hosts and distribution in 
Indonesia. J. Parasitol. 54(6): 1214-1222, 

4. Hoogstraal, H., W.P. Carney, S. Kadarsan & P.F.D. Van Peenen 
1973. Haemaphysalis (Kaiseriana) celebensis 
Hoogstraal, Trapido, and Kohls (Ixodoidea: Ixodida~), a 
Wa llAcean member of the Hystricis group: identity, 
distribution, hosts and ecology. J. Parasitol. 59(3): 

5. Hoogstraal, H., ICM. El Kammah, S_. ~:adarsan & G. Anastos 
J..71..1... .1--iat=maphysa.lis (H.) suma.traensis sp.n. 
(Ixodoidea: Ixodidae), a tick parasitizing th~ tiger, 
boar, and Sambar deer in Indonesia. J. Parasitol. 
57(5): 1104-l l09 

6. Hoogstraa·l, H. & H.Y. Wassef 1982. 
.(Garnham,ohysa.iis) ·- mJ.oeberqi:- - identi ty , 
variation and bicsystematic implicatior, 
and dis t ribution in Borneo and Sumate ; a 
Ixodidae). J. Parasitol. 68(1): 138-14~ 

Haemaphysalis 
s t ructural 

deer hosts, 
(Ixodoidea: 

7. Hoogstraal, H., H: Trapido & G.M. Kohls 1965. Studies on 
SouthE:::-ast Asian Haerr.aphysalis· ticks (I}.odoidea: 
I >:odidae) . H. ( Kaiseriana) ce} ebens .is sp. n., from a 
wild boar in Celebes. J. Parasitol. 51(6): 1001-1003 

8. Hoogstraal, H., S. Gaber, P.F.D. Van Peenen, J.F. Duncan & 
S. ~:adarsan 1972. Haemaphysalis (Rhipi.stoma) bartelsi 
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